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ABSTRAK

Absensi siswa di sekolah adalah kehadiran, dan keikutsertaan siswa secara fisik,
dan mental terhadap aktivitas sekolah pada jam-jam efektif di sekolah. Mengingat
pentingnya arti sebuah absensi, maka diperlukan suatu alat yang dapat mengatur
proses absensi menjadi lebih akurat, dan efisien. Kejujuran, dan disiplin waktu
wajib dilakukan dalam proses absensi sekolah.. Rekap absensi dilakukan secara
manual dimana dihitung berdasarkan catatan absensi yang pernah dilakukan.
Informasi kehadiran siswa dilaporkan ke wali siswa persemester, dalam hal ini
wali siswa tidak mengetahui langsung apakah anak-nya masuk sekolah atau tidak,
terlambat atau tidak terlambat. Terjadinya kekeliruan dalam perhitungan absensi
masuk, sakit, izin dan tanpa keterangan dan terjadinya pemalsuan surat izin
ketidak hadiran yang sering dilakukan siswa tanpa sepengetahuan orang tua / wali.
Dalam hal ini peneliti membuat rancang bangun sistem absensi SMA Negeri 1
Sungai Lilin Menggunakan Fingerprint Terintergerasi SMS Gateway dirancang
dengan menggunakan metode pengembangan prototype dengan pemodelan DFD
(Data Flow Diagram) dan dirancang menggunakan bahasa pemprograman PHP
dan MySQL sebagai databasenya.

Kata Kunci : Rancang Bangun, Sistem Absensi, Fingerprint, Sms Gateway,

Prototype, DFD, PHP, MySQL
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ABSTRACT

Student attendance at school is the presence, and participation of students

physically, and mentally towards school activities during effective hours at

school. Considering the importance of an absenteeism, it is necessary to have a

tool that can regulate the attendance process more accurately, and efficiently.

Honesty, and time discipline must be done in the school attendance process.

Attendance recapitulation is done manually where it is calculated based on

attendance records that have been done. Student attendance information is

reported to the student guardian, in this case the student guardian does not know

directly whether the child is attending school or not, late or not late. The

occurrence of errors in the calculation of attendance, sickness, permission and

without information and the occurrence of falsification of absentee permits that

are often carried out by students without the knowledge of parents / guardians. In

this case the researchers made the design of the attendance system of SMA Negeri

1 Sungai Lilin Using an Integrated Fingerprint SMS Gateway designed using

prototype development methods with DFD (Data Flow Diagram) modeling and

designed using PHP and MySQL programming languages as the database.

Keywords: Design, Attendance System, Fingerprint, SMS Gateway,
Prototype, DFD, PHP, MySQL
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya

teknologi informasi memiliki peran yang sangat penting. Penggunaan teknologi

informasi ini dapat menunjang aktivitas suatu institusi ataupun perorangan

dibidang pemerintahan, kesehatan dan pendidikan yang digunakan untuk

menyimpan mengolah maupun menyajikan data maka dari itu diperlukan rencana

dan strategi pengembangan di bidang teknologi informasi yang terus menerus

berkembang di berbagai bidang. Dengan demikian diperlukannya penguasaan

dalam bidang teknologi informasi dan penyediaan sumber daya manusia yang

berkualitas dan handal. Hal ini sejalan dengan dunia pendidikan yang sangat

membutuhkan teknologi dan informasi yang dapat menunjang suatu kinerja

dalam memberikan pendidikan yang baik.

Sebuah penelitian oleh lembaga survei di AS menunjukkan bahwa orang

Indonesia adalah pengguna ponsel pintar nomor satu di dunia dengan waktu

pemakaian rata-rata 181 menit per hari.Survei yang dilakukan oleh Milward-

Brown itu juga menyimpulkan bahwa untuk pertama kalinya masyarakat di AS

menghabiskan waktu lebih banyak dengan ponsel mereka dibandingkan menonton

televisi.Jika Indonesia berada di urutan teratas, maka posisi kedua ditempati oleh

Filipina yang warganya menghabiskan 174 menit per hari dengan ponsel.Cina,

Brasil dan Vietnam masing-masing berada di urutan ketiga, keempat dan kelima.

(http://www.bbc.com/indonesia/majalah/2014/06/140605_majalah_ponsel_indone

sia).

Kini berbagai macam aplikasi dari SMS untuk akses data telah diperkenalkan

seiring berkembangnya teknologi, seperti Remote Monitoring, M-banking,

Information service / information retrievel, SMS Center Kampanye Parpol, dan

aplikasi SMS lainnya. Sedangkan implementasi dalam kehidupan sehari – hari

dicontohkan dengan adanya fasilitas e-banking, dimana para pengguna ataupun
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nasabahnya dapat secara langsung me-request layanan e-banking melalui

ponsel dimanapun dan kapanpun serta secara otomatis server pada layanan

tersebut akan memberikan jawaban balasan sesuai dengan requestyang dikirim

atau bisa disebut sebagai Auto-Responder. Dengan adanya aplikasi – aplikasi dari

fasilitas SMS untuk pengaksesan data yang memiliki kaitannya dengan

manajemen sekolah, maka fasilitas SMS ini dirasakan dapat mempermudah untuk

pengaksesan data informasi absensi di sekolah.

Seiring berkembangnya teknologi informasi, sebagian besar sekolah belum

mampu memanfaatkan teknologi infrastruktur sebuah gadget yang dapat

mengakses data atau informasi yang tersedia secara cepat dan masih menerapkan

sistem basis data konvensional yang proses kerjanya ditulis pada kertas. Tentu

saja penggunaan sistem basis data konvensional tersebut dalam pengaksesan data

atau informasinya akan lambat, bahkan data atau informasi belum tentu terjamin

akurasinya dikarenakan sebagian data tidak tersimpan dengan baik dan sering

terjadinya penyimpanan data ganda.

Absensi siswa di sekolah adalah kehadiran, dan keikutsertaan siswa secara

fisik, dan mental terhadap aktivitas sekolah pada jam-jam efektif di sekolah.

Mengingat pentingnya arti sebuah absensi, maka diperlukan suatu alat yang dapat

mengatur proses absensi menjadi lebih akurat, dan efisien. Kejujuran, dan disiplin

waktu wajib dilakukan dalam proses absensi sekolah.Absensi siswa pada SMA

Negeri 1 Sungai Lilinselama ini dilakukan seperti kebanyakan sekolah pada

umumnya dimana siswa akan di absensi ketika sudah masuk ke dalam kelasdan

orang tua atau wali siswa tersebut tidak akan mengetahui apakah anaknya benar –

benar datang kesekolah dengan tidak terlambat atau terlambat. Hasil observasi

peneliti terhadap absensi pada SMA Negeri 1 Sungai Lilin ditemukan bahwa : 1)

Absensi dilakukan secara konvensional dimana siswa di absensi dengan dipanggil

satu persatu ketika jam masuk didalam kelas (Lampiran 2); 2) Rekap absensi

dilakukan secara manual dimana dihitung berdasarkan catatan absensi yang

pernah dilakukan (Lampiran 3); 3) Informasi kehadiran siswa dilaporkan ke wali

siswa, dalam hal ini wali siswa tidak mengetahui langsung apakah anak-nya

masuk sekolah atau tidak, terlambat atau tidak terlambat; 4) terjadinya kekeliruan
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dalam perhitungan absensi masuk, sakit, izin dan tanpa keterangan dan terjadinya

pemalsuan surat izin ketidak hadiran yang sering dilakukan siswa tanpa

sepengetahuan orang tua / wali.

Berdasarkan latarbelakang tersebut, dibuatlah suatu rancang bangunsistem

yang digunakan dalam proses absensi pada SMA Negeri 1 Sungai Lilin

menggunakan fingerprint terintegrasi SMS Gateway. Sistem ini akan

memungkinkan para wali siswa dapat langsung mengetahui dan memantau

anakanya apakah datang kesekolah atau tidak, serta terlambat atau tidak.

1.2 Identifikasi Masalah

Penelitian yang dilakukan sesuai dengan hasil temuan dalam mengidentifikasi

permasalahan pada sistem yang sedang berjalan yang disajikan pada rumusan dan

batasan masalah.

1.2.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini

adalah bagaimana merancang dan membangun sistem absensi SMA Negeri 1

Sungai Lilin menggunakan FingerPrint terintegrasi SMS Gateway. ?

1.2.2 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Sistem yang dibangun khusus untuk digunakan untuk sekolah dan wali

siswa dalam pengolahan data absensi siswa.

2. Sistem yang dibuat menggunakan mesin FingerPrint sebagai alat untuk

mendeteksi sidik jari siswa.

3. Sistem yang dibuat dapat mengirimkan SMS secara otomatis ke wali

siswa mengenai informasi kehadiran siswa setiap hari, dan dapat

mengetahui siswa tersebut apakah masuk, tidak masuk, terlambat atau

tidak terlambat.

4. Sistem yang dibuat meliputi Pendataan sidik jari siswa, data presensi,

data absensi, kegiatan sekolah, SMS Gateway dan laporan.
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5. SMS Autorespon akan digunakan untuk memberikan pesan secara

otomatis untuk para wali yang ingin mengetahaui informasi absensi

anak nya dari sekolah.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dari penelitian yang dilakukan yaitu :

1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem absensi

SMA Negeri 1 Sungai Lilin menggunakan FingerPrint terintegrasi SMS Gateway,

agar dapat memberikan informasi kehadiran siswa setiap hari, dan dapat

mengetahui siswa tersebut apakah masuk, tidak masuk, terlambat atau tidak

terlambat

1.3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1 Memberikan kemudahan bagi wali siswa dalam hal mendapatkan

informasi kehadiran anaknya disekolah.

2 Memberikan kemudahan bagi pihak sekolah dalam melakukan pendataan

dan pengolahan data siswa khususnya data absensi.

1.4 Metodologi Penelitian

Metodologi yang digunakan penulis pada skripsi ini adalah dengan meninjau

dan mengamati langsung pada tempat penelitian untuk mendapatkan data-data

yang jelas dan akurat.  Adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut:

1.4.1 Lokasi Penelitian

Lokasi dari penelitian adalah SMA Negeri 1 Sungai Lilin yang beralamat

diJalan Palembang - Jambi KM 115 Kecamatan Sungai Lilin kabupaten Musi

Banyuasin provinsi Sumatera Selatan.

1.4.2 Metode penelitian

Menurut suwartono (2014,6) penelitian adalah cara memperoleh pengetahuan

dengan data empiris yang memadai. Data empiris diperoleh melalui pengamatan

terhadap suatu fenomena. Memang, mungkin saja awalnya karena keyakinan,

peryantaan yang berasal dari sumber terpercaya/otoritas, dan sikap.
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1.4.3 Metode pengumpulan data

Data merupakan segala sesuatu yang dapat ditangkap oleh indera manusia,

berbeda dengan manusia, data bagi komputer adalah segala sesuatu yang dapat

dilambangkan  yang dimengerti oleh komputer. (Wahyudi, 2008:15).

Metode pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut:

a. Metode Observasi (Pengamatan)

Observasi lapangan dengan melakukan pengamatan langsung terhadap

sistem yang berjalan sesuai dengan alur data dan prosedur pada SMA

Negeri 1 Sungai Lilin untuk memperoleh data maupun informasi yang

nantinya akan diolah kedalam rancang bangun absensi menggunakan

fingerprint terintegrasi SMS Gateway.

b. Wawancara

Wawancara untuk mencari dan mengumpulkan data dengan cara

langsung berbicara dengan tenaga pengajar yang ada di SMA Negeri 1

Sungai Lilin dan orang – orang yang terlibat langsung maupun tidak

dengan sistem informasi absensi siswa.

c. Kepustakaan

Pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dari sumber lain

seperti membaca dan mempelajari buku pedoman yang berhubungan

dengan penelitian ini dan berdasarkan pengetahuan yang diperoleh

selama perkuliahan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.

1.4.4 Metode Pengembangan Sistem

Adapaun teknik yang digunakan untuk pembangunan sistem adalah model

Prototype yakni metode pengembangan prototype merupakan model proses yang

memungkinkan adanya interaksi antara pengembang sistem dengan pengguna

sistem, sehingga dapat mengatasi ketidak serasian antara pengembang dan

pengguna (Pressman, 2012:51).

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan Skripsi ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut:
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BAB I   PENDAHULUAN

Membahas Latar Belakang Masalah terutama membahas tentang rancang

bangun sistem absensi SMA Negeri 1 Sungai Lilin Menggunakan

Fingerprint terintegrasi SMS Gateway dengan bab dan sub bab

Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan

Penelitian, Manfaat penelitian, Metodelogi Penelitian serta Sistematika

Penulisan.

BAB II  LANDASAN TEORI

Pada Bab ini memaparkan dan menjelaskan teori-teori yang akan

dibahas dari sumber-sumber tertentu yang berhubungan konsep sistem

informasi dan menggunakan panduan skripsi agar mencapai tujuan yang

diharapkan.

BAB III ANALISIS DAN DESAIN

Analisis ini menjelaskan sistem dan deskripsi yang akan di buat sebagai

contoh  pada tahap selanjutnya.

BAB IV HASIL DANPEMBAHASAN

Menjelaskan tentang hasil dari penelitian skripsi adalah membuat

rancang bangun sistem absensi SMA Negeri 1 Sungai Lilin

Menggunakan Fingerprint terintegrasi SMS Gateway menggunakan

Bahasa Pemrograman web server berbasis PHP dan database MySQL.

BAB V PENUTUP

Menjelaskan dan Mengemukakan kesimpulan serta saran hasil dari

penelitian dari penulis skripsi agar dapat dikembangkan selanjutnya dan

bermanfaat dengan adanya sistem yang dibangun ini.
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BAB II

LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayat Yang Berkenaan Dengan Teknologi

تِ ٱوَ  رِیَٰ تِ ٱفَ ١ذَرۡوٗا لذَّٰ مِلَٰ تِ ٱفَ ٢وِقۡرٗا لۡحَٰ رِیَٰ تِ ٱفَ ٣یسُۡرٗا لۡجَٰ مَٰ ٤أمَۡرًا لۡمُقسَِّ
Artinya : (1.) Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan kuat (2.)

dan awan yang mengandung hujan (3.) dan kapal-kapal yang berlayar dengan

mudah (4.) dan (malaikat-malaikat) yang membagi-bagi urusan.(QS :

Surat adzDzariyat Ayat 1-4).

Maksud dari ayat ini adalah (Demi yang menerbangkan debu) yakni angin

dan lain-lainnya (dengan sekuat-kuatnya) adalah Mashdar, yang diambil dari kata:

Tudzriihi Dzaryan, artinya angin itu menerbangkannya.(Dan demi awan yang

mengandung) awan yang membawa air (hujan) yakni beban berupa air hujan,

berkedudukan menjadi Maf'ul dari lafal Al Haamiaat.(Dan demi yang berlayar)

yakni kapal-kapal yang berlayar di atas permukaan air (dengan mudah) dengan

sangat mudahnya. Kalimat ini adalah Mashdar yang berkedudukan menjadi Hal,

yakni Muyassaratan.(Dan demi yang membagi-bagi urusan) demi malaikat-

malaikat yang membagi-bagi rezeki, hujan dan lain-lainnya ke berbagai negeri

dan kepada semua hamba-hamba Allah. (Jalaluddin, 2010: 112 bagian 2).

تٖ وَیَقۡبضِۡنَۚ مَا یمُۡسِكُھنَُّ إلاَِّ لطَّیۡرِ ٱلمَۡ یَرَوۡاْ إلِىَ أوََ  فَّٰ ٓ نُۚ ٱفَوۡقھَمُۡ صَٰ حۡمَٰ بكُِلِّ شَيۡءِۢ ۥإنَِّھُ لرَّ

١٩بصَِیرٌ 
Artinya : Dan apakah mereka tidak memperhatikan burung-burung yang

mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas mereka? Tidak ada yang

menahannya (di udara) selain Yang Maha Pemurah. Sesungguhnya Dia Maha

Melihat segala sesuatu.(QS : Surat Yasin  Ayat 16)

Maksud dari ayat ini adalah (Apakah mereka tidak melihat) tidak

memperhatikan (burung-burung yang berada di atas mereka) yakni di udara (yang

mengembangkan sayapnya) melebarkan sayapnya (dan mengatupkannya?)

menutupkannya sesudah dikembangkan. (Tidak ada yang menahan mereka) agar

jangan jatuh ke bumi sewaktu mengembangkan dan mengatupkan sayapnya
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(selain Yang Maha Penyayang) yakni dengan kekuasaan-Nya. (Sesungguhnya Dia

Maha Melihat segala sesuatu) makna yang dimaksud, apakah mereka tidak

menyimpulkan dengan tetapnya burung-burung di udara tentang kekuasaan Kami,

bahwa Kami dapat menimpakan kepada mereka azab yang telah disebutkan di atas

tadi dan azab lainnya. (Jalaluddin, 2010: 92 bagian 2).

نَ ٱخَلقََ ١خَلقََ لَّذِيٱرَبِّكَ سۡمِ ٱبِ قۡرَأۡ ٱ نسَٰ لَّذِيٱ٣لأۡكَۡرَمُ ٱوَرَبُّكَ قۡرَأۡ ٱ٢مِنۡ عَلقٍَ لإِۡ

نَ ٱعَلَّمَ ٤لۡقلَمَِ ٱعَلَّمَ بِ  نسَٰ ٥مَا لمَۡ یعَۡلمَۡ لإِۡ
Artinya : (1.) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang

menciptakan (2.) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (3.)

Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah (4.) Yang mengajar (manusia)

dengan perantaran kalam (5.) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya.(QS : Surat Al-'Alaq Ayat 1-5)

Maksud dari ayat ini adalah (Bacalah) maksudnya mulailah membaca dan

memulainya (dengan menyebut nama Rabbmu yang menciptakan) semua

makhluk.(Dia telah menciptakan manusia) atau jenis manusia (dari 'alaq) lafal

'Alaq bentuk jamak dari lafal 'Alaqah, artinya segumpal darah yang

kental.(Bacalah) lafal ayat ini mengukuhkan makna lafal pertama yang sama (dan

Rabbmulah Yang Paling Pemurah) artinya tiada seorang pun yang dapat

menandingi kemurahan-Nya. Lafal ayat ini sebagai Haal dari Dhamir yang

terkandung di dalam lafal Iqra'.(Yang mengajar) manusia menulis (dengan qalam)

orang pertama yang menulis dengan memakai qalam atau pena ialah Nabi Idris

a.s. (Dia mengajarkan kepada manusia) atau jenis manusia (apa yang tidak

diketahuinya) yaitu sebelum Dia mengajarkan kepadanya hidayah, menulis dan

berkreasi serta hal-hal lainnya. (Jalaluddin, 2010: 306 bagian 2).

2.2 Teori - Teori Umum Tentang Fingerprint dan SMS Gateway

Pemahaman tentang konsep Sistem dapat dimulai dari mengetahui definisi dari

bagian-bagian :
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2.2.1.Fingerprint

Menurut Nugroho Eko (2009:12), Fingerprint berasal dari bahasa inggris yang

berarti sidik jari. Sidik jari yaitu gurat gurat yang terdapat dikulit ujung jari,

fungsi sidk jari dapat memberikan gaya gesek lebih besar agar jari dapat

memegang benda lebih berat. Sidik jari manusia memiliki sturuktur yang berbeda

– beda. Dibawah ini merupakan contoh gambaran dari mesin Fingerprint dapat

dilihat dibawah ini :

Gambar 2.1Mesin Fingerprint

2.2.2 SMS Gateway

Menurut Janner Simarmata (2010:366), aplikasi untuk transmisi teks kecil

melalui standar GSM (Global System for Mobile Communication) adalah SMS.

Pada kenyataannya, setiap telepon seluler yang kompatibel dengan GSM bisa

mengirimkan dan menerima pesan teks SMS. Antarmuka efektif yang sederhana

dalam batas – batas mobile device mengijinkan pengguna untuk membaca dan

menulis pesan dengan mudah dan cepat.

Aplikasi SMS sangat terintegrasi baik dengan device, seperti antarmuka yang

menyajikan kunci langsung untuk membaca dan menulis pesan. Peningkatan

usabilitas lainnya mencakup masukan teks yang bersifat prediksi dan

mempercepat masukan teks pada keypad. SMS Gatewayadalah suatu platform

yang menyediakan mekanisme untuk menghantar dan menerima pesan dari

peralatan mobile seperti handphone.
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2.2.3.GAMMU

Gammu merupakan salah satu tools untuk mengembangkan aplikasi SMS

Gateway yang cukup mudah diimplementasikan. Kelebihan Gammu adalah :

1. Gammu dapat dijalankan di Windows maupun Linux.

2. Gammu dapat membaca, menghapus dan mengirim SMS.

3. Gammu dapat membaca, menulis, menghapus isi pesan masuk (inbox).

4. Gammu dapat menggunakan kabel data USB maupun serial, semuanya

kompatibel di Gammu.

2.3. Teori – Teori Yang Berkaitan Dengan Ilmu Komputer

Pemahaman mengenai konsep Sistem Informasi diumulai dari

pendefinisian, Karakteristik Sistem, dan Sistem Informasi itu sendiri.

2.3.1.Sistem

Sistem dapat didefinisikan sebagai sekumpulan prosedur yang saling

berkaitan dan saling terhubung untuk melakukan suatu tugas bersama-sama

(Pratama, 2014:7). Sistem dapat didefinisikan sebagai sekelompok elemen yang

terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan. Hal pertama

yang perlu diperhatikan dalam suatu sistem adalah elemen-elemennya. Tentunya

setiap sistem memiliki elemen-elemennya sendiri, yang kombinasinya berbeda

antara sistem yang satu dengan sistem yang lain. Namun demikian, susunan

dasarnya tetap sama (Nugroho, 2010:17).

Dari uraian pendapat di atas Sistem adalah berhubungan sejumlah

tugas/pekerjaan sehingga menjadi suatu kesatuan yang terpadu untuk mencapai

tujuan tertentu dan suatu kumpulan atau himpunan dari unsur atau variabel-

variabel yang saling terorganisasi, saling berinteraksi, dan saling bergantung sama

lain.

2.4. Teori – Teori Yang Berkaitan Dengan Alat Bantu Untuk Mendesain

Dalam melakukan penelitian ini, menjadi sangat penting untuk mengetahui

Tools yang digunakan untuk dapat menyajikan sistem yang diusulkan yaitu

dengan bagan alir atau flowchart.
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2.4.1.Bagan Alir (Flowchart)

Bagan alir (Flowchart) adalah bagan (Chart) yang menunjukan alir

(Flow)didalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir digunakan

terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi serta pada waktu

akan menggambarkan suatu bagan alir. Ada lima macam bagan alir yakni terdiri

dari bagan alir sistem (Systems flowchart), bagan alir dokumen (Document

flowchart), bagan alir skematik (Scematic flowchart), bagan alir program

(Program Flowchart), bagan alir proses (Process flowchart) yang saya gunakan

dalam penelitian ini adalah bagan alir sistem (Systems flowchart).Bagan alir

sistem (Systems flowchart) merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan

secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urutan-urutan dari

prosedur-prosedur yang ada didalam sistem, bagan alir sistem menunjukan apa

yang dikerjakan di sistem, bagan alir sistem digambar dengan menggunakan

simbol-simbol yang mana terdiri dari 21 simbolbagan alir sistem (Jogiyanto,

2005:795-796).

2.4.2.Data Flow Diagram ( DFD)

Data Flow Diagram (DFD) awalnya dikembangkan oleh Chris Gane dan

Trish Sarson pada tahun 1979 yang termasuk dalam Structured Systems Analysis

and Design Methodology (SSADM) yang ditulis oleh Chris Gane dan Trish

Sarson. Sistem yang dikembangkan ini berbasis pada dekomposisi fungsional dari

sebuah sistem.(Rosa A.S 2014:69)

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada

atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa

mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir (misalnya

lewat telpon, surat, dan sebagainya) atau lingkungan fisik dimana data tersebut

akan disimpan ( misalnya file kartu, hard disk, tape, diskette dan lain sebagainya).

DFD merupakan alat yang cukup popular sekarang ini, karena dapat

menggambarkan arus data di dalam sistem dengan terstruktur dan jelas. Lebih

lanjut DFD jugaa merupakan dokumentasi dari sistem yang baik(Jogiyanto

2005:700) Didalam DFD terdiri dari 3 Diagram yaitu :
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a. Diagram Konteks

Diagram Konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan

menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan

level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau

output dari sistem.

b. Diagram No/Zero (Overview Diagram)

Diagram nol adalah diagram yang menggambarkan proses dari data flow

diagram. Diagram nol memberikan pandangan secara menyeluruh mengenai

sistem yang ditangani, menunjukkan tentang fungsi-fungsi atau proses yang

ada, aliran data, dan eksternal entity.

c. Diagram Rinci (Level Diagram)

Diagram rinci adalah diagram yang menguraikan proses apa yang ada di

dalam diagram zero atau diagram level.

Berikut table simbol-simbol DFD :

Tabel 2.1 Simbol DFD

Keterangan Simbol De Marco and Jourdan

External entitity, Boundary

(kesatuan luar, batasan sistem)

Data Flow

(arus data)

Process

(proses)

Data Store

(Simpanan data)

(Sumber: Kendall dan Kendall, 2011:194)

2.4.3.Pemodelan Data (Data Modeling)

Model data adalah sekumpulan konsep terintegrasi yang dipakai untuk

menjabarkan data, hubungan antardata, dan kekangan terhadap data yang
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digunakan untuk menjaga konsistensi, pemodelan data dibagi menjadi dua, yaitu

model data logis (logical data model) dan model data fisik (physical data model).

Model data logis menunjukkan pengaturan data tanpa mengindikasikan

bagaimana data tersebut disimpan, dibuat, dan dimanipulasi. Model data fisik

menunjukkan bagaimana data akan disimpan sebenarnya dalam database atau file.

a. Normalisasi

Normalisasi adalah suatu teknik yang menstrukturkan data dalam cara-cara

tertentu untuk membantu mengurangi atau mencegah timbulnya masalah

yang berhubungan dengan pengolahan data dalam basis data.(Modul MK

DBMS 2013:14)

b. Entity Relatonship Diagram (ERD)

ERD merupakan notasi grafis dalam pemodelan data konseptual yang

mendeskripsikan hubungan antara penyimpanan.ERD digunakan untuk

memodelkan struktur data dan hubungan antar data, karena hal ini realtif

kompleks.(Modul MK DBMS 2013:14)

Tabel 2.2 Simbol ERD

Nama Simbol Keterangan

Entitas

Orang, tempat, atau benda
memiliki nama tunggal

Atribut

Property dari entitas harus
digunakan oleh minimal 1
proses bisnis dipecah dalam
detail

Relasi

Menunjukkan hubungan antar 2
entitas, dideskripsikan dengan
kata kerja

Link

Penghubung antara himpunan
relasi dengan himpunan entitas
dan himpunan entitas dengan
atributnya

(Sumber : Pressman, 2012:198)

Dan sedangkan Entity Relationship Diagram (ERD) adalah dapat

digambarkan untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan ini dan dapat

digambarkan untuk memperlihatkan semua objek data yang dimasukkan,
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disimpan, ditranformasikan dan dihasilkan di dalam aplikasi yang akan

dikembangkan oleh tim perangkat lunak (Pressman, 2012:198).

2.5. Metode Pengembangan

Model Prototype merupakan salah satu model SDLC yang mempunyai ciri

khas sebagai model proses evolusioner. Prototype sendiri bertujuan agar

pengguna dapat memahami alir proses sistem dengan tampilan dan simulasi yang

terlihat siap digunakan, pembuatan Prototype dimulai dengan dilakukannya

komunikasi antara lain pengembangan perangkat lunak dengan para pelanggan,

kemudian mengidentifikasi spesifikasi kebutuhan apa pun yang saat ini diketahui

dan menggambarkan permodelan dalam bentuk “rancangan cepat” dilakukan

berfokus kepada representasi yang akan terlihat akhir rancangan antarmuka

pengguna (user interface) setelah itu memulai kontruksi pembuatan Prototype dan

langsung melakukan evaluasi-evaluasi tertentu terhadap Prototype yang telah

dibuat sebelumnya kemudian akhirnya akan memberikan umpan balik yang akan

digunakan untuk memperluas spesifikasi kebutuhan (Pressman, 2010:51).

(Sumber: Pressman, 2010:51)

Gambar 2.2 Model Prototype

Model proses pengembangan perangat lunak Prototype menampilkan

serangkaian tahapan pengembangan dengan penjelesan mengenai tahapan pada

metode yang digunakan pada penelitian, yaitu :
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a. Komunikasi. Pada Tahapan awal dari model prototype dilakukan analisis

terhadap permasalahan guna mengidentifikasi permasalahan-permasalahan

yang ada, yaitu mengidentifikasi masalah dari pengguna, masalah sistem,

membatasi masalah dan mendapatkan data serta informasi-informasi lain

yang diperlukan untuk pengembangan sistem.

b. Perencanaan. Tahapan ini dikerjakan dengan kegiatan penentuan

sumberdaya, spesifikasi untuk pengembangan berdasarkan kebutuhan

sistem, dan tujuan berdasarkan sistem perencanaan sementara pada hasil

komunikasi yang dilakukan agar pengembangan dapat sesuai dengan yang

diharapkan atau masih dievaluasi kembali.

c. Pemodelan. Tahapan selanjutnya ialah representasi atau menggambarkan

model sistem yang akan dikembangkan seperti proses dengan perancangan

menggunakan Data Flow Diagram (DFD), berikutnya pembuatan aplikasi

(coding) dari sistem yang dibuat diterjemahkan kedalam bahasa

pemrograman PHP yang diintegrasikan dengan pengguna basis data

MySQL.

d. Konstruksi. Tahapan ini digunakan untuk membangun prototype dan

menguji-coba sistem yang dikembangkan. Proses instalasi dan penyediaan

user-support juga dilakukan agar sistem dapat berjalan dengan sesuai.

e. Penyerahan. Tahapan ini dibutuhkan untuk mendapatkan feedback dari

pengguna, sebagai hasil evaluasi dari tahapan sebelumnya dan

implementasi dari sistem yang dikembangkan.

2.6. Alat Bantu Yang Digunakan Untuk Mengimplementasikan Hasil Desain

Proses konstruksi untuk dapat membangun sebuahprototype membutuhkan alat

bantu perangkat lunak pemprograman seperti Hypertext Processor (PHP), My

Structured Query Language (MySQL), dan XAMPP.

2.6.1.Hypertext Preprocessor

PHP merupakan secara umum dikenal sebagai bahasa pmrograman scrip- scrip

yang membuat dokumen HTML secara on the fly yang dieksekusi di sever web,

dokumen HTML yang dihasilkan dari suatu aplikasi bukan dokumen HTML yang

dibuat dengan menggunakan editor teks atau editor HTML. Dikenal juga sebagai
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bahasa pemrograman server side (Betha 2012:4). PHP Hypertext

Preprocessoratau disingkat dengan PHP adalah suatu bahasa scripting khususnya

digunakan untuk webdevlopment. Karena sifatnya yang server side scripting,

maka untuk menjalankan PHP harus menggunakan web server ( Hidayatullah

2014 : 231).

2.6.2.MySQL

MySQL adalah sofware atau program aplikasi database, yaitu sofware yang

dapat dipakai untuk menyimpan data berupa informasi, teks dan juga angka

(Nugroho 2014 : 31).MySQL adalah salah satu aplikasi DBMS yang sudah sangat

banyak digunakan oleh para pemrogram aplikasi web, kelebihan dari MySQL

adalah gratis, handal, selalu di-Updatedan banyak forum yang memfasilitasi para

pengguna jika memiliki kendala ( Hidayatullah 2014 : 180).

2.6.3.XAMPP

XAMPP merupakan paket PHP yang berbasis Open Source yang

dikembangkan oleh sebuah komunitas Open Source , Penggunaan perangkat lunak

XAMPP diawali dengan install paket Xampp pada halaman resmi

http://www.apachefriends.org.(Hidayatullah 2014:127) tersedia beberapa update

yang dapat didownloadsesuai dengan platform komputer pengguna. Setelah

penginstalan selesai maka pengguna dapat memulai pemrograman dengan

membuka XAMPP Control Panel terlebih dahulu untuk mengaktifkan service

yang disediakan seperti : Apache, MySQL, FileZilla, Mercury dan Tomcat dengan

mengklik Action : Start.

2.7. Teori Pengujian Yang Akan Digunakan

Pengujian black box, juga disebut pengujian perilaku, berfokus pada

persyaratan fungsional perangkat lunak. Artinya teknik pengujian black box

memungkinkan untuk membuat beberapa kumpulan kondisi masukan yang

sepenuhnya akan melakukan semua kebutuhan fungsional untuk program.

Pengujian black boxberupaya untuk menemukan kesalahan dalam kategori berikut

: (1) fungsi yang salah atau hilang, (2) kesalahan interface, (3) kesalahan dalam

struktur data atau akses basis data eksternal, (4) kesalahan perilaku atau kinerja,

dan (5) kesalahan inisialisasi dan penghentian, Pengujian black boxcenderung
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diterapkan selama tahap-tahap pengujian selanjutnya, karena pengujian Pengujian

black box sengaja mengabaikan struktur kendali, perhatian difokuskan pada ranah

informasi. Pengujian dirancang untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut :

bagaimana validitas fungsi diuji ? lalu bagaimana perilaku dan kinerja sistem diuji

?, kelas-kelas masukan apakah yang akan membentuk test case yang baik ?,

apakah sistem sangat sensitif terhadap nilai masukan tertentu ?, bagaimana

batasan-batasan kelas data diisolasi ?, berapa kecepatan dan volume data yang

dapat ditolerir oleh sistem ? dan apa pengaruh kombinasi spesifik data pada

operasi sistem ?dengan menerapkan Pengujian black box diantaranya

mendapatkan serangkaian test case yang memenuhi kriteria yakni mengurangai

dengan jumlah lebih besar dari satu dan mengatakan sesuatu tentang ada atau

tidak adanya kesalahan pada saat pengujian (Pressman 2010: 597).

2.8. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka yang membedakan tentang penelitian studi sejenis dan

yang ada dapat diambil kesimpulan yakni pemodelan yang saya gunakan adalah

Flowchart dan DFD. Adapun perbedaan yang dimiliki dari penelitian ini adalah

dengan menggunakan metode pengembangan prototype, sebagai metode

pengembangan dan sedangkan pembuatan aplikasinya sendiri menggunakan

bahasa pemrograman PHP dengan MySQL untuk pengolahan databasenya dan

adanya fitur tambahan sms gateway, serta adanya laporan setiap siswa

berdasarkan absensi berupa fingerprint yang telah terintegrasi sms gateway

Adapun beberapa tinjauan pustaka yang berkaitan dengan Rancang Bangun

Sistem Absensi pada SMA Negeri 1 Sungi Lilin yakni antara lain  memiliki 6

jurnal yang dapat dilihat pada Tabel 2.3. dibawah ini
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Tabel 2.3 Tinjauan Pustaka

No Nama Judul Tahun Isi

1 Erliyah
Nurul
Jannah,
Agus
Zainal
arifin,
dkk

Sistem Informasi
Absensi Haul
Berbasis Web Di
Pondok Pesantren
Muhyiddin
Surabaya

2015 Hasil dari penelitian tersebut yaitu
membuat system absensi menjadi
lebih efisien, dari hasil pengujian
system ini dapat mengabsen
sepuluh peserta dalam satu menit,
dan membagi – bagi peserta
tersebut ke majelis – majelis, dan
mencetak kartu peserta haul..

2 Rizky
Parlika,
Nemicio
de S.
Gama,
dkk

Sistem Absensi
Sidik Jari
Terintegrasi SMS
Gateway Berbasis
Dekstop
Menggunakan
Visual Basic dan
MySQL

2014 Hasil dari penelitian tersebutyaitu
Aplikasi pencatatan kehadiran
menggunakan sidik jari ini bisa
merekapitulasi kehadiran siswa,
dan mengingkatkan kedisiplinan
siswa menjadi lebih baik, Aplikasi
ini menggunakan interface
desktop pada bagian identifikasi
sidik jari namun dilanjutkan
menggunakan web untuk
pengolahan database.

3 Rachman
Mulyand
i,
Cynthia
Ayu

Sistem Absensi
Pegawai
Kecamatan
Batuceper
Tanggerang Dalam
Meningkatkan
Akurasi Informasi

2013 Hasil penelitian adalah
memabangun sistem informasi
yang khhus didesain dan
diterpakan guna meningkatkan
kedisiplinan pegawai untuk dapat
lebih menghargai waktu.
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4 Catur
Fifti
Anas
Sari,
Lies
Yulianto,
dkk

Perancangan
Sistem Informasi
Absensi
Menggunakan
Fingerprint di
Badan Perencanaan
Pembangunan
Daerah dan
Penanaman Modal
Kabupaten Pacitan

2013 Hasil dari penelitian tersebut
adalah absensi sidik jari
merupakan alat dapat digunakan
untuk memperbaiki sistem absensi
menggunakan kertas yang
dirasatidak efektif dan masih
memudahkankecurangan pegawai
dalam menitipkantanda tangan
absensinya.memutuskan apakah
pola alur sidik jari darigambar
yang diambil sama dengan
polaalur sidik jari yang ada di
database,sehingga data yang
dimasukkan tidak dapat
dimanipuasi.

5 Rinawati
, Pitri
Chandar
awi, dkk

Sistem Informasi
Absensi Karyawan
Pada PT.Haja
Gunatama Lestari
Bandung

2013 Hasil penelitian sistem informasi
absensi dapat memberikan solusi
lebih optimal lebih cepat dan
akurat dalam pengolahan data
absensi karyawan (kehadiran
karyawan, sakit, alpha, cuti), serta
mengurangi tingkat kesalahan
pada waktu proses pengabsenan.

6 Yudi
Wiharto

Sistem Informasi
Akademik Berbasis
SMS Gateway

2011 Hasil penelitian, dengan adanya
aplikasi SMS Gateway dan maka
akan memudahkan siswa atau
wali siswa dalam me-request dan
menethaui informasi penting
disekolah.

Adapun yang membedakan tentang penelitian studi sejenis dan yang ada

dapat diambil kesimpulan yakni pemodelan yang saya gunakan adalah Flowchart

dan DFD. Adapun perbedaan yang dimiliki dari penelitian ini adalah dengan

menggunakan metode pengembangan prototype, sebagai metode pengembangan

dan sedangkan pembuatan aplikasinya sendiri menggunakan bahasa pemrograman

PHP dengan MySQL untuk pengolahan databasenya dan adanya fitur tambahan

sms gateway, serta adanya laporan setiap siswa berdasarkan absensi berupa

fingerprint yang telah terintegrasi sms gateway.
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BAB III

ANALISIS DAN DESAIN

3.1 Sejarah

SMA Negeri 1 Sungai Lilin dibangun pada tanggal 4 Agustus 2002 diatas

lahan hibah seluas 20.800 yang berlokasi di kelurahan Sungai Lilin Jaya

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin, dan mulai beroperasi pada

tahun pelajaran 2003/2004 pada tanggal 14 Juli 2003 dengan menerima siswa baru

sebanyak 120 orang yang terbagi dalam 3 (tiga) rombongan belajar. Jumlah

tenaga pendidik dan staff pada saat itu terdiri dari 13 oarang guru dan 2 pegawai.

SMA Negeri 1 Sungai Lilin terus berkembang dengan semakin banyaknya jumlah

siswa yang diterima dan bertambahnya sarana dan prasarana baik RKB,

Perpustakaan, Laboratorium dan fasilitas olah raga. Pada tanggal 28 Desember

2006, SMA Negeri 1 Sungai Lilin memperoleh akreditasi sekolah dengan nilai

akreditas 84,85 klasifikasi peringkat B (Baik). Setelah 5 tahun berjalan sekolah

mengusulkan untuk diakreditasi kembali, tepatnya pada tanggal 9 November

2011berdasarkan keputusan sidang Akreditasi sekolah Provinsi Sumatera Selatan

bahwa SMA Negeri 1 Sungai Lilin memperoleh nilai akreditas 90 dengan

peringkat A (Amat Baik).

Pada tahun pelajaran 2013/2014 SMA Negeri 1 Sungai Lilin sudah

meluluskan sebanyak 8 angkatan dan 80% nya rata-rata siswa yang lulus

melanjutkan ke perguruan tinggi baik negeri atau swasta yang tersebar di

Indonesia. Sampai dengan sekarang jumlah siswa sebanyak 730 orang yang

terbagi pada 7 rombel kelas X, 7 rombel kelas XI dan 7 rombel kelas XII masing-

masing terdiri dari 3 rombel program IPA dan 4 rombel program IPS dengan

jumlah tenaga pendidiknya sebanyak 42 orang dan tenaga tata usaha dan

pegawai sebanyak 11 orang.

SMA Negeri 1 Sungai Lilin sudah beberapa kali pergantian kepala sekolah

dalam memimpin dan mengelola sekolah ini, nama-nama kepala sekolah yang

pernah bertugas di SMA Negeri 1 Sungai Lilin sebagai berikut:
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1.Drs. Arminadi, MM (2003-2006)

2.Drs. Umar Usman, MM (2006-2008)

3.Zulfakar, S.Pd., M.Si. ( 2008-2010)

4.Hendri, S.Pd., M.Si. (2010-sekarang)

(Sumber : SMA Negeri 1 Sungai Lilin)

Gambar 3.1 Logo SMA Negeri 1 Sungai Lilin

3.1.1 Visi dan Misi
A. VISI

“ Berprestasi dengan bertumpuh pada akhlak “

Indikator Visi

1. Unggul dalam proses KBM

2. Unggul dalam nilai Ujian

3. Unggul dalam Penerapan Disiplin

4. Unggul dalam Pengamalan Nilai Agama

5. Unggul dalam IPTEK

B. MISI

1. Menyelenggarakan pembelajaran yang efektif

2. Menumbuh kembangkan semangat keunggulan

3. Mendorong siswa untuk meningkatkan motivasi dan prestasi

4. Menumbuh kembangkan wawasan wiyata mandala

5. Menumbuh kembangkan pengamalan ajaran agama

6. Memberikan bekal ketrampilan bagi lulusan
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3.1.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi sekolah dibentuk dengan maksud agar setiap anggota

organisasi dapat bekerja secara efisien dan efektif dengan adanya pembagian dan

pengelompokkan kerja di dalam bagian-bagian yang telah ditentukan untuk

mencapai tujuan di dalam organisasi sekolah.

(Sumber : SMA Negeri 1 Sungai Lilin)

Gambar 3.2 Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Sungai Lilin
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3.2 Komunikasi (Communication)

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap permasalahan yang ada, yaitu

mengidentifikasi masalah dari pengguna, masalah dari sistem, membatasi masalah

dan mendapatkan data yang terkait, Komunikasi dilakukan menggunakan metode

wawancara terhadap pegawai di sekolah agar mendapatkan gambaran umum

dalam permasalahan dan pembuatan sistem.

Selama melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Sungai Lilin, penulis

menganalisis rancang bangun sistem yang digunakan dalam proses absensi pada

SMA Negeri 1 Sungai Lilin menggunakan fingerprint terintegrasi SMS Gateway

dengan melakukan komunikasi kepada staf yang terkait guna untuk mendapatkan

informasi yang terkait dengan penelitian tersebut. Wawancara dilakukan kepada

kepala TU SMA Negeri 1 Sungai Lilin mengenai proses absensi siswa,

kesimpulan dari hasil wawancara didapat infromasi bahwa absensi dilakukan

secara konvensional dimana siswa di absensi dengan dipanggil satu persatu ketika

jam masuk didalam kelas, rekap absensi dilakukan secara manual dimana dihitung

berdasarkan catatan absensi yang pernah dilakukan, informasi kehadiran siswa

dilaporkan ke wali siswa persemester, dalam hal ini wali siswa tidak mengetahui

langsung apakah anak-nya masuk sekolah atau tidak, terlambat atau tidak

terlambat, terjadinya kekeliruan dalam perhitungan absensi masuk, sakit, izin dan

tanpa keterangan, terjadinya pemalsuan surat izin ketidak hadiran yang sering

dilakukan siswa tanpa sepengetahuan orang tua / wali.

3.2.1 Prosedur Sistem Yang Berjalan

Proses absensi pada sekolah yang sering dilakukan adalah siswa atau

biasanya di lakukan oleh perangkat kelas yaitu sekertaris kelas mengisi buku

absensi kelas dan menyerahkan buku absensi kelas kepada wali kelas / guru

kelas, lalu langkah selanjutnya yaitu wali kelas / guru kelas melakukan cek

kehadiran dengan memanggil siswa yang hadir atau sebaliknya yaitu

menanyakan ketidak hadiran siswa kepada sekertaris kelas dan membuat laporan

absensi untuk diserahkan kepada kepala sekolah untuk di masukan ke buku induk

siswa.
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Gambar 3.3Flowchart Sistem Berjalan

Dari proses sistem yang berjalan diatas dapat di identifikasi masalah yakni

Absensi dilakukan dengan cara konvensional dimana siswa dipanggil satu persatu

ketika jam masuk kelas, pada saat Proses absensi semuanya hanya dicatat media

kertas dan disimpan dalam sebuah lemari kelas itu sendiri.

3.2.2 Sistem Yang sedang Berjalan

Beberapa temuan permasalahan yang terdapat pada sistem yang sedang

berjalan, antara lain seperti yang ditampilkan pada Tabel 3.1:

Tabel 3.1 Identifikasi permasalahan

Permasalahan Penyebab Masalah
Absensi dilakukan dengan cara
konvensional dimana siswa dipanggil
satu persatu ketika jam masuk kelas.

Proses absensi semuanya hanya dicatat
media kertas dan disimpan dalam
sebuah lemari kelas itu sendiri.
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Rekap absensi dilakukan secara
konvensional dimana dihitung
berdasarkan catatan absensi yang telah
dilakukan.

Setiap rekap absensi dilakukan secara
konvesional berdasarkan absensi siswa
yang ada.

Informasi kehadiran siswa dilaporkan
ke wali siswa persemester, dalam hal
ini wali siswa tidak mengetahui
langsung apakah anak-nya masuk
sekolah atau tidak, terlambat atau tidak
terlambat.

Pada saat absensi siswa dilakukan
disekolah, untuk informasi setiap
laporan kehadiran siswa kepada wali
siswa hanya sebatas surat keterangan
dari pihak sekolah.

Terjadinya kekeliruan dalam
perhitungan absensi masuk, sakit, izin
dan tanpa keterangan, terjadinya
pemalsuan surat izin ketidak hadiran
yang sering dilakukan siswa tanpa
sepengetahuan orang tua / wali

Tidak adanya informasi yang jelas
setiap absensi siswa maupun
keterangan laporan yang akan
diberikan kepada setiap wali siswa.

3.2.3 Mengidentifikasi Masalah

Dengan melihat permasalahan dan kendala yang terjadi dalam proses

Absensi siswa pada SMA Negeri 1 Sungai Lilin maka dapat diambil kesimpulan

bahwa penyebab masalah adalah :

1. Proses absensi semuanya hanya dicatat media kertas dan disimpan dalam

sebuah lemari kelas itu sendiri.

2. Setiap rekap absensi dilakukan secara konvesional berdasarkan absensi

siswa yang ada.

3. Pada saat absensi siswa dilakukan disekolah, untuk informasi setiap

laporan kehadiran siswa kepada wali siswa hanya sebatas surat keterangan

dari pihak sekolah.

4. Tidak adanya informasi yang jelas setiap absensi siswa maupun keterangan

laporan yang akan diberikan kepada setiap wali siswa.

Berdasarkan Analisis Penyebab masalah diatas maka didapatlah

Identifikasi masalah yang mana dapat dilihat pada Tabel 3.2 dibawah ini :
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Tabel 3.2 Identifikasi Masalah dan Penyebab Masalah

No Identifikasi Masalah Penyebab Masalah

1 Proses absensi semuanya hanya dicatat
media kertas dan disimpan dalam
sebuah lemari kelas itu sendiri.

1 Khusus bagian
penyimpanan datamasih
menggunakan cara
konvensional, sehingga
pencarian data lama
karena harus membuka
satu persatu map file
didalam lemari.

2 Setiap rekap absensi dilakukan secara
konvesional berdasarkan absensi siswa
yang ada.

2 Proses rekap absensi
dilakukan secara
konvensional yaitu
dihitung berdasarkan
absensi yang pernah
dilakukan.

3 Pada saat absensi siswa dilakukan
disekolah, untuk informasi setiap
laporan kehadiran siswa kepada wali
siswa hanya sebatas surat keterangan
dari pihak sekolah.

3 Penyajian laporan absensi
disajikan untuk wali
siswa yang hanya tahu
informasi absensi
berdasarkan surat
keterangan setiap
semester tidak secara
langsung.

4 Tidak adanya informasi yang jelas
setiap absensi siswa maupun
keterangan laporan yang akan
diberikan kepada setiap wali siswa.

4 Penyajian laporan absensi
yang sering kali salah,
dan banyaknya siswa
yang memalsukan surat,
sehingga tidak adanya
informasi yang jelas pada
saat penyampaian kepada
wali siswa.

3.2.4 Mengidentifikasi Titik Keputusan

Titik keputusan berdasarkan teknik pengumpulan data yaitu dengan

melakukan wawancara, dokumentasi, observasi ke sumbernya langsung dan

pengambilan beberapa contoh dokumen yang ada. Berdasarkan data diatas dibuat

tabel penyebab masalah dan titik keputusan sebagai berikut :
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Tabel 3.3 Penyebab Masalah dan Titik Keputusan

Penyebab Masalah Titik
Keputusan

Lokasi Teknik
Pengumpulan

Data
1 Khusus bagian

penyimpanan
datamasih
menggunakan
cara
konvensional,
sehingga
pencarian data
lama karena harus
membuka satu
persatu map file
didalam lemari.

Proses
penyimpanan
dan pencarian.
(Pemberkasan
arsip)

Guru / Wali
Kelas

Wawancara
Dan observasi

2 Proses rekap
absensi dilakukan
secara
konvensional
yaitu dihitung
berdasarkan
absensi yang
pernah dilakukan.

Proses rekap
absensi

Guru / Wali
Kelas.

Wawancara,
observasi dan
dokumentasi

3 Penyajian laporan
absensi disajikan
persemester,
dalam hal ini wali
siswa hanya tahu
informasi absensi
setiap semester
tidak secara
langsung.

Proses
penyajian
laporan
absensi

Guru / Wali
Kelas

Wawancara,
observasi dan

4 Penyajian laporan
absensi yang
sering kali salah,
dan banyaknya
siswa yang
memalsukan surat
izin tidak hadir
kesekolah.

Proses
penyajian
laporan
absensi, dan
surat izin

Guru / Wali
Kelas

Wawancara dan
observasi

3.3.5 Mengidentifikasi Personil Kunci

Setelah titik keputusan penyebab masalah dapat diidentifikasi, maka

selanjutnya yang perlu diidentifikasi adalah personil-personil kunci baik yang
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langsung maupun yang tidak langsung dapat menyebabkan terjadinya masalah

tersebut. Maka tabel personil kunci dapat dilihat pada Tabel 3.4 sebagai berikut :

Tabel 3.4 Pesonil Kunci

Lokasi Nama
Personil

Jabatan Uraian Tugas Identifikasi
Kebutuhan

Guru Gusni
Isnaini,
S.Pd.

Guru Menyimpan data Menyajikan
laporan absensi
siswa ke wali
siswa.

Wali
Kelas

Ari Bastian,
S.Pd.

Wali
Kelas

Menyajikan laporan. Menyajikan
laporan absensi
persemester ke
wali siswa.

Tata
Usaha

Tariyono,
S.E.

Tata
Usaha

Mengurus dan
Menyusun serta
menyajikan setiap
Absensi siswa

Menyajikan
semua dokumen
seperti data guru,
siswa, dan rekap
absensi.

3.3 Perencanaan Secara Cepat

Setelah mendapatkan analisis sistem yang berjalan pada tahapan

komunikasi diatas maka dapat dilanjutkan ke perencanaa (planning) yakni

Tahapan yang mana dikerjakan dengan kegiatan penentuan sumberdaya,

spesifikasi untuk pengembangan berdasarkan analisis kebutuhan sistem,  dan

tujuan berdasarkan sistem perencanaan sementara pada hasil komunikasi yang

dilakukan agar pengembangan dapat sesuai dengan yang diharapkan atau masih

dievaluasi kembali bila nantinya ada yang kurang dalam perencanaan.

3.3.1 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional mendeskripsikan layanan, fitur, atau fungsi yang

disediakan oleh sistem untuk pengguna, berikut penjelasan kebutuhan fungsional

sistem yang akan dibangun yaitu :

1. Sistem yang akan dibangun mampu untuk melakukan proses

pendokumentasian terhadap absensi data siswa yang ada di sekolah.

2. Sistem yang akan dibangun diharapkan mampu untuk membantu

pengguna dalam mengelola rekap absensi siswa yang ada, dengan
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menambah absensi siswa, memperbarui absensi siswa, dan menghapus

data absensi siswa

3. Sistem menyediakan fasilitas komunikasi antar pengguna seperti pihak

sekolah memeberikan informasi absensi kepada wali siswa dengan

menggunakan SMS Gateway sebagai wadah informasi kepada wali siswa

terhadap anaknya pada saat disekolah.

4. Sistem dapat membantu masing-masing dewan guru yang ada disekolah

maupun siswa terkhusus pada saat absensi dengan adanya fasilitas

Fingerprint pada saat siswa absensi sehingga sistem otomatis merecord

data absensi siswa.

Dari analisis kebutuhan fungsional sistem yang akan dibangun maka dapat dilihat

kebutuhan fungsional lebih rinci yang mana dapat dilihat pada tabel 3.5 dibawah

ini :

Tabel 3.5 Kebutuhan Fungsional

No. Kebutuhan
Fungsional

Responsibilities

1. Guru 1. Login / Logout

2. Mengelola data siswa

3. Rekap Absensi

2. Siswa 1. Absensi Fingerprint

3. Wali siswa 1. Data Absensi Siswa

2. SMS

4. Kepala Sekolah 1. Login / Logout

2. Rekap Absensi

3. Rekap Siswa.

3.3.2 Kebutuhan Development dan Deployment

kebutuhan Pengembang dilakukan untuk mengetahui spesifikasi kebutuhan

sistem. Kebutuhan pengembang merupakan kebutuhan tambahan yang tidak

terdapat inputan, proses dan output, tetapi kebutuhan development dan deployment

dipenuhi karena berperan penting dalam menentukan apakah sistem dapat
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digunakan oleh user atau tidak, sistem yang akan dibangun harus user-friendly

sehingga dapat mempermudah pengguna ketika menggunakan sistem.

1. Development Requirement

Kebutuhan perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan

rancang bangun sistem yang digunakan dalam proses absensi pada SMA Negeri 1

Sungai Lilin yaitu terdiri dari :

a. PC (Personal Computer) atau Laptop.

b. Monitor, spesifikasi yaitu minimal layar 14 inc”.

c. Ram yang digunakan yaitu minimal 512.

d. Prosessor Minimum Pentium 4.

e. Hard Disk Minimum 80 GB.

f. Keyboard dan mouse

g. Modem GSM untuk mengirimkan sms.

2. Deployment Requirement

Kebutuhan perangkat lunak yang digunakan untuk rancang bangun sistem

yang digunakan dalam proses absensi pada SMA Negeri 1 Sungai Lilin yaitu

terdiri dari:

a. Windows spesifikasinya OS 7 Ultimate atau Windows XP.

b. Web editor yang digunakan yaitu Adobe Dreamwaver.

c. Bahasa pemograman yang digunakan PHP (Hypertext Preprocessor).

d. Server yang digunakan yaitu Xampp.

e. Basis data yang digunakan  yaitu MySQL.

f.Engine Gammu untuk mengirimkan SMS.

3.3.3 Jadwal Perencanaan

`Penjadwalan yang jelas diperlukan dalam perencanaan membuat sistem,

sehingga tahapan proses pembuatan sistem yang dapat berjalan dengan baik dan

lancar, tidak hanya itu penjadwalan juga mempengaruhi lamanya waktu proses

pengerjaan dan kebutuhan biaya, penjadwalan disusun secara detail, mulai dari

tahap komunikasi, tahap perencanaan, tahap pemodelan, tahap kontruksi, hingga

tahap penyerahan dijelaskan pada Lampiran 4.
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3.4 Permodelan (Modeling)

Setelah melakukan tahapan Analisis sistem, tahap selanjutnya adalah tahapan

perancangan sistem. Perancangan sistem merupakan awal dari pembuatan sistem

yang akan dibuat, dimana dapat dilihat proses apa saja yang nantinya diperlukan

dalam pembuatan suatu sistem, berikut usulan sistem yang akan dibuat :

3.4.1 Perancangan Data Flow Diagram (DFD)

Diagram aliran data atau data flow diagram digunakan untuk

menggambarkan aliran informasi dan transformasi yang diaplikasikan pada saat

data bergerak dari input menjadi output, berikut adalah data flow diagram yang

diusulkan :

1. Diagram Konteks

Diagram konteks ini menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram

konteks ini menunjukkan semua entitas luar yang menerima informasi dari atau

memberikan informasi ke sistem, berikut adalah gambar diagram konteks

dibawah ini :

Gambar 3.4 Diagram Konteks
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Pada Gambar 3.5 menjelaskan Diagram Konteks yang diusulkan yang

terdiri dari Guru, Wali Siswa, Kepala Sekolah, dan Siswa. Pada Entitas guru akan

menerima data siswa dan rekapitulasi absen,  wali siswa akan menerima notifikasi

sms dari sistem, dan rekapitulasi absen, kepala sekolah menerima data rekap

absensi, dan siswa dapat melakukan absensi.

2. Diagram Data Flow Diagram (DFD)Rinci Level  0

Diagram nol adalah diagram yang memberikan pandangan secara

menyeluruh mengenai sistem yang ditangani, menunjukkan tentang fungsi

atau proses yang ada di sistem.

Gambar 3.5 Diagram Rinci Level 0

Pada gambar 3.6 menjelaskan Diagram rinci level 0 yang terdiri dari guru,

siswa, wali siswa, kepala sekolah yang mana terbagi sub proses 1.0  data siswa,

2.0 Absensi, 3.0 Data SMS, 4.0 Data Laporan.
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3.4.2 Perancangan ERD (Entity Relationship Diagram)

Entity Relationship Diagram (ERD) diagram yang menggambarkan

keterkaitan antartabel beserta field field didalamnya pada database sistem absensi

sma negeri 1 sungai lilin menggunakan fingerprint terintegrasi sms gateway

Gambar 3.6 Diagram ERD (Entity Relathionship Diagram)

3.4.3 Perancangan Tabel Database

Database dan tabel berfungsi sebagai media penyimpanan data, dimana

perancangan tabel dibuat menggunakan MySQL. Untuk tabel pada Rancang

Bangun Sistem Absensi SMA Negeri 1 Sungai Lilin Menggunkan FingerPrint

Terintegerasi SMS Gateway antara lain :

1. Tabel Users

Tabel pengguna digunakan untuk menampung data record pengguna.

Nama File : users

Primary Key : Id_user

Foreign Key : -
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Tabel 3.5 Tabel users

Nama Field Tipe Data Keterangan
Id_user Int (5) ID
Username Varchar(50) User pengguna
Password Varchar(25) Password pengguna
Nama_lengkap Varchar(50) Nama pengguna
No_tlpn Varchar(15) Telpon pengguna
Level Varchar(30) Level pengguna

2. Tabel Siswa

Tabel siswa digunakan untuk menampung data record siswa.

Nama File : Siswa

Primary Key : Id_Siswa

Foreign Key : -

Tabel 3.6Tabel Siswa

Nama Field Tipe Data Keterangan
Id_Siswa Int (11) ID
Id_kelas Int (5) Ruang kelas
nis Varchar (15) Nis siswa
Nama_Siswa Varchar(75) Nama dari siswa
Jenis_Kelamin Char (1) Jenis kelamin
Alamat Text Alamat siswa
Telepon Varchar (15) Telepon wali siswa

3. Tabel Absensi

Tabel Absensi digunakan untuk menampung data absensi.

Nama File : Absensi

Primary Key : Id_Absensi

Foreign Key : Id_Siswa

Tabel 3.7 Tabel Absensi

Nama Field Tipe Data Keterangan
Id_Absensi Int (5) Id urutan Absensi
Tanggal Date Tanggal siswa absensi
Id_Siswa Int (5) Nis siswa
Jam_Masuk Char (5) Jam masuk siswa
Keterangan Text Keterangan absensi
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4. Tabel  Inbox

Tabel Inbox digunakan untuk menerima pesan sms masuk .

Nama File : Inbox

Primary Key : -

Foreign Key : -

Tabel 3.8 Tabel Inbox

Nama Field Tipe Data Keterangan
UpdateInDB Timestamp Waktu sms masuk di DB

ReceivingDateTime Timestamp Waktu sms masuk

Text Text Encode SMS Text
SenderNumber Varchar(20) Nomor Pengirim
Coding Enum Tipe Gammu SMS Text
UDH Text Encode Data Header
SMSCNumber Varchar(20) No Pusat SMS
Class Int(11) Tipe SMS (Normal, Flash)
TextDecoded Text Pesan SMS
ID Int(10) ID SMS
RecipientID Text Gammu Daemon
Processed enum Status Pesan (True, False)

5. TabelOutbox

Tabel Outbox  digunakan untuk  mengirimkan pesan sms .

Nama File : Outbox

Primary Key : -

Foreign Key : -

Tabel 3.9 Tabel Outbox

Nama Field Tipe Data Keterangan
UpdateInDB Timestamp Waktu sms kirim di DB

InsertIntoDB Timestamp Waktu sms input

SendingDateTime Timestamp Waktu sms input
SendBefore time Waktu validasi pesan kirim
SendAfter time Waktu validasi pesan kirim
Text Text Encode SMS Text
DestinationNumber Varchar(20) Nomor Tujuan
Coding Enum Tipe Gammu SMS Text
UDH Text Encode Data Header
Class Int(11) Tipe SMS (Normal, Flash)
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TextDecoded Text Pesan SMS
ID Int(10) ID SMS
Multipart enum SMS lebih dari 360 karakter
RelativeValidity Int(11) GSM Spesifikasi

SenderID Text Gammu Daemon
SendingTimeOut tiimestamp SMSD
DeliveryReport enum Status Pesan (True, False)
CreatorID Text ID Program Identification

6. Tabel Kelas

Tabel Kelas digunakan untuk menyimpan data kelas .

Nama File : Kelas

Primary Key : -

Foreign Key : -

Tabel 3.10 Tabel Kelas

Nama Field Tipe Data Keterangan
Id_kelas Int (5) Ruang kelas siswa

Nama_kelas Varchar (35) Nama tingkatan kelas

7. Daemons

Tabel Kelas digunakan untuk tabel bantu gammu .

Nama File : daemons

Primary Key : -

Foreign Key : -

Tabel 3.11 Tabel daemons

Nama Field Tipe Data Keterangan
Start Text Start daemons

Info Text Info daemons

8. Gammu

Tabel Kelas digunakan untuk tabel gammu .

Nama File : gammu

Primary Key : -

Foreign Key : -
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Tabel 3.12 Tabel gammu

Nama Field Tipe Data Keterangan
Version Int (11) Version Gammu

9. Outbox multipart

Tabel Kelas digunakan untuk tabel bantu gammu .

Nama File : outbox_multipart

Primary Key : -

Foreign Key : -

Tabel 3.13 Tabel outbox multipart

Nama Field Tipe Data Keterangan
Text Text Text

Coding Enum Coding

UDH Text UDH

Class Int (11) Class

TextDecoded Text TextDecoded

ID Int(10) ID

SequencePosition Int (11) SequencePosition

10. PBK

Tabel Kelas digunakan untuk tabel bantu gammu .

Nama File : pbk

Primary Key : -

Foreign Key : -

Tabel 3.14 Tabel pbk

Nama Field Tipe Data Keterangan
ID Int (11) Id pbk

GroupID Int (11) Group id pbk

Name Text Name pbk

Number Text Number
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11. Pbk Groups

Tabel Kelas digunakan untuk tabel bantu gammu .

Nama File : pbk_group

Primary Key : -

Foreign Key : -

Tabel 3.15 Tabel pbk groups

Nama Field Tipe Data Keterangan
Name Text Name

ID Int (11) Id pbk

12. Tabel Phones

Tabel Outbox  digunakan tabel bantu gammu .

Nama File : Phones

Primary Key : -

Foreign Key : -

Tabel 3.16 Tabel phones

Nama Field Tipe Data Keterangan
ID Text ID gammu

UpdateInDB Timestamp UpdateInDB

InsertIntoDB Timestamp InsertIntoDB

TimeOut Timestamp TimeOut

Send Enum Send
Receive Enum Receive
Imei Varchar(35) Imei gammu
Client Text Client
Battery Int(11) Battery gammu
Signal Int(11) Info signal gammu
Sent Int(11) Sent info gammu
Received Int(11) Received info gammu

13. Sentitems

Tabel Outbox  digunakan untuk menampung pesan yang telah dikirimkan

oleh gammu .
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Nama File : sentitems

Primary Key : -

Foreign Key : -

Tabel 3.7 Tabel sentitems

Nama Field Tipe Data Keterangan
UpdateInDB Timestamp Waktu sms kirim di DB

InsertIntoDB Timestamp Waktu sms input

SendingDateTime Timestamp Waktu sms input
deliveryDateTime Timestamp Waktu sms terkirim
Text Text Encode SMS Text
DestinationNumber Varchar(20) Nomor Tujuan
Coding Enum Tipe Gammu SMS Text
UDH Text Encode Data Header
SMSCNumber Varchar(20) Smsd number gammu
Class Int(11) Tipe SMS (Normal, Flash)
TextDecoded Text Pesan SMS
ID Int(10) ID SMS
SenderID Text Gammu Daemon
SequencePosition Int(11) SequencePosition
Status enum Status Pesan (True, False)
StatusError Int(11) Status Pesan Error
TPMR Int(11) TPMR
RelativeValidity Int(11) RelativeValidity
CreatorID Text ID Program Identification

3.4.5 Arsitektur fingerprint

Integrasi fingerprint system dengan aplikasi absensi siswa SMA Negeri 1

Sungai Lilin secara real time mengimplementasikan perangkat mesin absensi

fingerprint yang dilengkapi dengan sidik jari siswa dan aplikasi monitoring yang

diletakkan pada web server. Penggunaan web server memperlihatkan adanya

integrasi sistem dengan database absensi. Alur proses dari sistem adalah dimulai

dari siswa melakukan pendeteksian sidik jari pada mesin fingerprint. Aplikasi

akan membaca kode sidik jari yang telah berhasil terdeteksi dan mencocokkan

data dengan database absensi. Pada web ditampilkan secara otomatis status siswa

masuk. Mesin fingerprint system hanya akan bisa mengenali sidik jari siswa

apabila sidik jari siswa sebelumnya sudah diregistrasi. Setiap sidik jari siswa

harus diberikan id siswa sebagai tanda pengenal dari identitas siswa. Berikut ini
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adalah arsitektur integrasi fingerprint system dengan real time absensi siswa

(gambar 3.7)

Gambar 3.7 Desain Arsitektur Fingerprint System

3.4.6 Perancangan Antar Muka

Prinsip dari perancangan antarmuka yang baik adalah user friendly, yang

memudahkan pengguna dalam menggunakan aplikasi yang akan dibangun.

3.4.6.1 Perancangan Antar Muka Halaman Login

Merupakan tampilan (menu) awal pada halaman, yang mengharuskan

pengguna aplikasi harus memasukkan username dan password.

Gambar 3.8 Rancangan Halaman Login
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3.4.6.2 Perancangan Antar Muka Halaman Menu Dasboard

1. Perancangan Tampilan Inbox

Merupakan tampilan data pesan masuk.

Gambar 3.9 Rancangan Halaman Inbox

2. Perancangan Tampilan Outbox

Pada halaman tampilan outbox merupakan halaman yang dapat

menampilkan data outbox .

Gambar 3.10 Rancangan Halaman Outbox

3. Rancangan Tampilan Halaman Sent Item

Pada halaman tampilan Sent Item merupakan halaman yang dapat

menampilkan data Pesan Keluar.



42

42

.
Gambar 3.11 Rancangan Halaman Sent Item

4. Rancangan Tampilan Halaman Kelola Data Siswa

Pada halaman tampilan Kelola data siswa merupakan halaman yang dapat

menampilkan data untuk mengelola data siswa.

Gambar 3.12 Rancangan Halaman Kelola Data Siswa

5. Rancangan Tampilan Halaman Absensi Siswa

Pada halaman tampilan absensi siswa merupakan halaman yang dapat

menampilkan data absensi atau kehadiran para siswa.

Gambar 3.13 Rancangan Halaman Absensi
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BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN SISTEM

4.1 Kontruksi (Contruction)

Setelah melewati proses analisa dan perancangan sistem pada bab sebelumnya

maka selanjutnya adalah proses pengkodean sistem. Tahapan ini digunakan untuk

membangun prototype dan menguji coba sistem yang akan dibangun. Setelah

melewati proses pengkodean maka didapati rancang bangun system absensi SMA

Negeri 1 Sungai Lilin Menggunakan Fingerprint Terintergerasi SMS Gateway.

Untuk memastikan bahwa sistem dapat digunakan akan sesuai dengan hasil

analisa dan desain pada tahapan sebelumnya, ketika sistem telah berjalan telah

sesuai maka dapat diimplementasikan pada sistem yang sesungguhnya untuk

proses rancang bangun sistem absensi menggunakan Fingerprint terintegerasi

SMS Gateway serta melakukan tahapan pengujian sistem.

Hasil analisa dan perancangan terhadap sistem yang dibangun telah dibahas

pada bab sebelumnya, maka hasil yang didapat adalah Adanya sistem absensi

terkomputerisasi yang memudahkan user untuk melakukan pencatan kehadiran

sehingga tidak perlu melakukan absen secara konvensional yang dilakukan oleh

aktor guru, Memberikan informasi pencarian dan hasil rekap data absesi siswa

yang dilakukan oleh aktor guru, Laporan absensi siswa dapat langsung dilihat dan

disajikan kepada wali siswa yang ingin mengetahui data kehadiran siswa yang

dilakukan oleh wali siswa, Mengelola informasi semua data absensi dan

menyajikan laporan absensi yang valid dan dapat dipercaya yang dilakukan oleh

aktor guru.

4.1.1 Database Rancang Bangun Sistem Absensi SMA Negeri 1 Sungai

Lililin Menggunakan Fingerprint Terintegerasi SMS Gateway

Database rancang bangun sistem absensi menggunakan fingerprint

terintegerasi sms gateway menggunakan MySQL, total tabel dari database

mencapai 14 tabel dengan pendefinisian nama “akd-gammu” sebagai inisialisasi

dari nama database rancang bangun sistem absensi menggunakan fingerprint

terintegerasi sms gateway, dimana setiap data yang menjadi record dari setiap

proses pengelolaan akan ditampung kedalam database yang dibuat. Tampilan 14

43
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tabel database yang berisi tabel Absensi, tabel Daemons, tabel Gammu,

tabel Inbox, tabel Kelas, tabel Outbox, tabel Outbox_multipart, tabel pbk, tabel

pbk_groups, tabel phones, tabel sentitems, tabel siswa, tabel sms_inbox, dan tabel

user yang dapat dilihat pada Gambar 4.1  dibawah ini  :

Gambar 4.1 Layout Database

1. Tabel Absensi

Tabel Absensi dalam Database yang berfungsi untuk menyimpan semua data

absensi siswa, spesifikasi file absensi akan berisi field-field yang dapat dilihat

pada gambar 4.2 dibawah ini :

Gambar 4.2 Tabel Absensi

2. Tabel Daemons

Tabel daemons dalam Database yang berfungsi untuk menyimpan data

gammu, spesifikasi file daemons akan berisi field-field yang dapat dilihat pada

gambar 4.3 dibawah ini :

Gambar 4.3 Tabel Daemons
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3. Tabel Gammu

Tabel Gammu dalam Database yang berfungsi untuk menyimpan data versi

gammu, spesifikasi file gammu akan berisi field-field yang dapat dilihat pada

gambar 4.4 dibawah ini :

Gambar 4.4 Tabel Gammu

4. Tabel Inbox

Tabel Inbox dalam Database yang berfungsi untuk menyimpan data pesan

masuk pada gammu, spesifikasi file inbox akan berisi field-field yang dapat dilihat

pada gambar 4.5 dibawah ini :

Gambar 4.5 Tabel Inbox

5. Tabel Kelas

Tabel Kelas dalam Database yang berfungsi untuk menyimpan data kelas,

spesifikasi file kelas akan berisi field-field yang dapat dilihat pada gambar 4.6

dibawah ini :

Gambar 4.6 Tabel kelas
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6. Tabel Outbox

Tabel Outbox dalam Database yang berfungsi untuk menyimpan data pesan

keluar, spesifikasi file Outbox akan berisi field-field yang dapat dilihat pada

gambar 4.7 dibawah ini :

Gambar 4.7 Tabel Outbox

7. Tabel Outbox_Multipart

Tabel Outbox_Multipart dalam Database yang berfungsi untuk menyimpan

data pesan keluar secara detail, spesifikasi file Outbox_multipart akan berisi field-

field yang dapat dilihat pada gambar 4.8 dibawah ini :

Gambar 4.8 Tabel Outbox_multipart

8. Tabel Pbk

Tabel Pbk dalam Database yang berfungsi untuk menyimpan semua data

Phonebook, spesifikasi file pbk akan berisi field-field yang dapat dilihat pada

gambar 4.9 dibawah ini :
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Gambar 4.9 Tabel pbk

9. Tabel pbk_groups

Tabel pbk_groups dalam Database yang berfungsi untuk menyimpan data

Phonebook spesifikasi file pbk_groups akan berisi field-field yang dapat dilihat

pada gambar 4.10 dibawah ini :

Gambar 4.10 Tabel pbk_groups

10. Tabel Phones

Tabel phones dalam Database yang berfungsi untuk menyimpan semua data

..., spesifikasi file phones akan berisi field-field yang dapat dilihat pada gambar

4.11 dibawah ini :

Gambar 4.11 Tabel Phones

11. Tabel sentitems

Tabel sentitems dalam Database yang berfungsi untuk menyimpan semua

data informasi yang harus dikirim berdasarkan item, spesifikasi file sentitems

akan berisi field-field yang dapat dilihat pada gambar 4.12 dibawah ini :
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Gambar 4.12 Tabel Sentitems

12. Tabel Siswa

Tabel siswa dalam Database yang berfungsi untuk menyimpan semua data

siswa, spesifikasi file siswa akan berisi field-field yang dapat dilihat pada gambar

4.13 dibawah ini :

Gambar 4.13 Tabel Siswa

13. Tabel Sms_Inbox

Tabel sms_inbox Database yang berfungsi untuk menyimpan semua data

pesan masuk, spesifikasi file sms-inbox akan berisi field-field yang dapat dilihat

pada gambar 4.14 dibawah ini :

Gambar 4.14 Tabel sms_inbox
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14. Tabel Users

Tabel users Database yang berfungsi untuk menyimpan semua data user yang

terdapat di dalam sistem, spesifikasi file users akan berisi field-field yang dapat

dilihat pada gambar 4.15 dibawah ini :

Gambar 4.15 Tabel Users

4.1.2 Pembahasan Rancang Bangun Sistem Absensi SMA Negeri 1 Sungai

Lililin Menggunakan Fingerprint Terintegerasi SMS Gateway

Rancang bangun sistem absensi menggunakan fingerprint terintegerasi

sms gateway ini dibangun untuk membantu guru mencatat data absensi siswa dan

mempermudah guru dalam menyiapkan laporan absensi siswa. Dalam sistem

terdapat 4 aktor yang mempunyai hak akses kedalam sistem absensi yang dimulai

dari siswa melakukan absensi menggunakan sidik jari ke mesin fingerprint, lalu

wali siswa akan menerima sms laporan kehadiran siswa dan guru akan akan

menerima absensi siswa. Yang kedua wali siswa melakukan sms yang akan di

autoresponder oleh sistem untuk mengetahui informasi absensi siswa. Selanjutnya

guru akan mengola data rekap absensi dan wali siswa akan menerima rekap

absensi lalu kepala sekolah dapat melihat rekap siswa dan rekap absensi siswa.

1. Pembahasan form login

Tampilan login merupakan halaman yang akan digunakan untuk user sesuai

level pengguna untuk masuk kedalam sistem absensi menggunakan fingerprint

terintegerasi sms gateway. Berikut adalah tampilan halaman login pengguna pada

gambar dibawah ini :
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Gambar 4.16 Interface form Login

Pada halaman login ini user kan memasukan username dan password yang

telah dimasukan kedalam sistem sehingga ketika setiap aktor masuk kedalam

sistem akan menampilkan menu-menu sesuai dengan hak akses dari setiap user.

2. Pembahasan Form Inbox

Tampilan Inbox berisi halaman pesan masuk dari pengguna yang telah

terdaftar di sistem Dapat dilihat pada gambar 4.17 :

Gambar 4.17 interface form inbox

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman inbox untuk pengguna yang

akan menampilkan data pesan masuk berupa pesan SMS, Pengirim, waktu terima

berdasarkan urutan tanggal
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3. Pembahasan Form Outbox

Tampilan Inbox berisi halaman pesan yg dikirim dari Dapat dilihat pada

gambar 4.18 :

Gambar 4.18 interface form Outbox

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman Outbox untuk pengguna yang

akan menampilkan data pesan keluar berupa pesan SMS, tujuan, waktu keluar

berdasarkan urutan tanggal

4. Pembahasan Form Sent Item

Tampilan form sent item berisi halaman pesan terkirim Dapat dilihat pada

gambar 4.19 :

Gambar 4.19 interface form Sent Item
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Pada halaman ini merupakan rancangan halaman sent item untuk pesan yang

terkirim yang akan menampilkan data pesan masuk berupa pesan SMS, tujuan,

waktu kirim berdasarkan urutan tanggal

5. Pembahasan Form Kelola Data Siswa

Tampilan form kelola data siswa yang berisi halaman data siswa yang

terdapat data nama, jenis kelamin, dan telepon. Dapat dilihat dalam gambar 4.20 :

Gambar 4.20 Form Kelola Data Siswa

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman kelola data siswa untuk guuru

yang akan menampilkan data siswa berupa Nis,nama siswa, jenis kelamin,

telepon, dan action untuk edit dan hapus data

.

6. Pembahasan Form Tambah Data Siswa

Tampilan form Tambah data siswa yang berisi halaman tambah data siswa.

Dapat dilihat dalam gambar 4.21 :
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Gambar 4.21 Form Tambah Data Siswa

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman Tambah data siswa untuk guru

data yang ditampilkan berupa form berisikan Nis, nama siswa, alamat, jenis

kelamin, telepon, dan kelas.

7. Pembahasan Form Edit Data Siswa

Tampilan form Edit data siswa yang berisi halaman Edit data siswa dapat

dilihat dalam gambar 4.22:

Gambar 4.22 Form Edit Data Siswa
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Pada halaman ini merupakan rancangan halaman edit data siswa untuk guru data

yang ditampilkan berupa form berisikan Nis, nama siswa, alamat, jenis kelamin,

telepon, dan kelas yang akan diedit.

8. Pembahasan Form Absensi Siswa

Tampilan form Absensi siswa yang berisikan dari hasil pemindaian mesin

fingerprint kemudian data tersebut masuk ke dalam menu absen siswa berupa

tanggal, nim, nama siswa, dan jam masuk siswa dapat dilihat dalam gambar 4.23 :

Gambar 4.23 Form Absensi Siswa

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman form absensi siswa apabila telah

melakukan absensi pada mesin fingerprint data yang ditampilkan berupa tanggal,

Nis, nama siswa, dan  jam masuk

4.2 Pengujian Sistem Absensi SMA Negeri 1 Sungai Lililin Menggunakan

Fingerprint Terintegerasi SMS Gateway

Sistem absensi sma negeri 1 sungai lilin menggunakan fingerprint

terintegerasi sms gateway yang telah dikontruksi akan di lakukan testing atau

pengujian yang bertujuan memastikan bahwa setiap fungsi-fungsi dapat berjalan

dan dilakukan dengan baik oleh pengguna.

4.2.1 Pengujian Fungsional

1. Pengujian Fungsional Guru

Pengujian fungsi yang dilakukan menggunakan hak akses guru, yang dapat

meminimalisisr kesalahan guru dalam menggunakan sistem, hasil dari pengujian

dapat diliahat pada tabel 4.1 :
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Tabel 4.1 Hasil Pengujian Fungsi Guru

No User
Fungsi Yang

Ditesting
Hasil Yang Diharapkan Status

Testing
1 Guru Menu Login Menampilkan halaman

login disertai form input
login pengguna.

Berhasil

2. Guru Menu Login Login diproses ketika
inputan username dan
password tidak sesuai.

Tidak
sesuai

3 Guru Menu inbox Menampilkan data pesan–
pesan masuk Berhasil

4 Guru Menu outbox Menampilkan pesan-pesan
keluar Berhasil

5 Guru Menu sent
items

Menampilkan pesan-pesan
terkirim Berhasil

6. Guru Menu laporan
data siswa

Menampilkan data laporan
siswa berupa nim nama
jenis kelamin dan no
telepon.

Berhasil

7
Guru Menu laporan

data absensi
Menampilkan data laporan
absensi berupa tanggal,
nim, nama siswa, dan jam
masuk

Berhasil

8 Guru Menu siswa Menampilkan data siswa
Berhasil

9 Guru Menu tambah
data di siswa

Menampilkan form input
data siswa Berhasil

10 Guru Menu edit
data siswa

Menampilkan data siswa
yang akan di edit Berhasil

11 Guru Menu absensi Menampilkan data siswa
yang telah melakukan
absen di mesin fingerprint

Berhasil

2. Pengujian Fungsional Kepala Sekolah

Pengujian fungsi yang dilakukan menggunakan hak akses kepala sekolah,

yang dapat meminimalisisr kesalahan kepala sekolah dalam menggunakan sistem,

hasil dari pengujian dapat diliahat pada tabel 4.2 :
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Tabel 4.2 Hasil Pengujian Fungsi Kepala Sekolah

No User
Fungsi Yang

Ditesting
Hasil Yang Diharapkan Status

Testing
1 Kepala sekolah Menu Login Menampilkan halaman

login disertai form input
login pengguna.

Berhasil

2 Kepala sekolah Menu Login Login diproses ketika
inputan username dan
password tidak sesuai.

Tidak
sesuai

3 Kepala sekolah Menu inbox Menampilkan data pesan–
pesan masuk Berhasil

4 Kepala sekolah Menu outbox Menampilkan pesan-pesan
keluar berupa pesan, no
tujuan, waktu kirim

Berhasil

5 Kepala sekolah Menu sent
items

Menampilkan pesan-pesan
terkirim berupa pesan, no
tujuan, waktu kirim

Berhasil

4 Kepala sekolah Menu laporan
data siswa

Menampilkan data laporan
siswa berupa nim nama
jenis kelamin dan no
telepon.

Berhasil

5 Kepala sekolah Menu laporan
data absensi

Menampilkan data laporan
absensi berupa tanggal,
nim, nama siswa, dan jam
masuk

Berhasil

3. Pengujian Fungsional Administrator

Pengujian fungsi yang dilakukan menggunakan hak akses Administrator,

yang dapat meminimalisisr kesalahan Administrator dalam menggunakan sistem,

hasil dari pengujian dapat diliahat pada tabel 4.2 :

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Fungsi Kepala Sekolah

No User
Fungsi Yang

Ditesting Hasil Yang Diharapkan
Status
Testing

1 Administrator Menu Login Menampilkan halaman
login disertai form input
login pengguna.

Berhasil

2 Administrator Menu Login Login diproses ketika
inputan username dan
password tidak sesuai.

Tidak
sesuai
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No User
Fungsi Yang

Ditesting Hasil Yang Diharapkan
Status
Testing

3 Administrator Menu inbox Menampilkan data pesan–
pesan masuk Berhasil

4 Administrator Menu outbox Menampilkan pesan-pesan
keluar Berhasil

5 Administrator Menu sent
items

Menampilkan pesan-pesan
terkirim Berhasil

6 Administrator Menu data
user

Menampilkan data user-
user yang terdapat di
dalam sistem

Berhasil

7 Administrator Menu tambah
data user

Menampilkan form tamba
untuk data user berupa
inputan username, nama
lengkap, password, no
telepon dan level

Berhasil

8 Administrator Menu edit
data user

Menampilkan form edit
dari data user yang ingin
diubah

Berhasil

4.3 Penyerahan (deployment)

Penyerahan ini dibutuhkan untuk mendapatkan feedback dari pihak Sekolah,

dengan melalui proses beberapa tahap sebelumnya, seperti komunikasi atau

wawancara kepada pihak sekolah, dokumentasi pengambilan data, melakukan

perancangan dan kontruksi serta beberapa tahapan pengujian. Pada tahapan

penyerahan sistem ini dilakukan secara langsung kepada kepala sekolah

sebagaimana terlampir pada lampiran 5.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan yang ada pada bab sebelumnya dapat

disimpulkan bahwa rancang bangun system absensi SMA Negeri 1 Sungai Lilin

Menggunakan Fingerprint Terintergerasi SMS Gateway dirancang dengan

menggunakan metode pengembangan prototype dengan pemodelan DFD (Data

Flow Diagram) dan dirancang menggunakan bahasa pemprograman PHP dan

MySQL sebagai databasenya.

Hasil analisa dan perancangan terhadap sistem maka hasil yang didapat

adalah adanya sistem absensi terkomputerisasi yang memudahkan user untuk

melakukan pencatatan kehadiran sehingga tidak perlu melakukan absen secara

konvensional. Memberikan informasi pencarian dan hasil rekap data absesi siswa.

Laporan absensi siswa dapat langsung dilihat dan disajikan kepada wali siswa

yang ingin mengetahui data kehadiran siswa, serta dapat mengelola informasi

semua data absensi dan menyajikan laporan absensi yang valid dan dapat

dipercaya.

5.2 Saran

Sistem absensi menggunakan fingerprint terintegerasi sms gateway yang

penulis buat ini tidak terlepas dari kelemahan dan kesalahan penulis, harapan

penulis adanya pengembangan terhadap sistem yang penulis buat ini, penulis

memberikan saran diantaranya :

1. Dari sisi program diharapkan dapat dikembangkan pada fitur adanya

penambahan level kelas, agar laporan yang diterima dapat dibagi

berdasarkan kelas.

2. Dan juga dari sistem penulis berharap dapat dikembangkan dengan

tambahan untuk platform android dengan tambahan fitur monitoring.

3. Untuk pihak sekolah diharapkan dapat memenuhi kebutuhan infrastruktur

yang mendukung sistem ini agar dapat berejalan dengan baik.
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LAMPIRAN 1

Tampak Depan Plang Sekolah

Gerbang Untuk Keluar/Masuk Aktivitas Sekolah
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Tampak Depan Kantor Sekolah

Pagar Untuk Keluar masuk Siswa
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Tampak Dari Dalam Kantor Sekolah

Lapangan Sekolah
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LAMPIRAN 2

Kegitan Absensi Di Kelas
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LAMPIRAN 3

REKAP DATA ABSENSI
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LAMPIRAN 4

Jadwal Perencanaan Penelitian

RANCANG BANGUN SISTEM ABSENSI SMA NEGERI 1 SUNGAI LILIN

MENGGUNAKAN FINGERPRINT TERINTEGRASI SMS GATEWAY

No Tahapan Pekerjaan
Jadwal Pelaksanaan

November Desember Januari Februari Maret April
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Persiapan Penelitian
Observasi
Izin tempat penelitian

2 Pembuatan Laporan BAB I
Referensi buku
Referensi jurnal

3 Pembuatan Laporan BAB II
A Tahapan Komunikasi

Komunikasi dengan Guru SMA N 1 Sungai
Lilin
Mengamati sistem yang lama
Pengumpulan data dan informasi yang
dibutuhkan
Komunikasi dengan Guru SMA N 1 Sungai
Lilin
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B Tahapan Perencanaan
Perencanaan spesifikasi sistem
berdasarkan kebutuhan pengguna
Menganalisis sistem yang akan dibangun

C Tahapan Pemodelan
Mendesain sistem yang akan dibangun
Membuat rancangan DFD
Mendesain antar muka

4 Pembuatan Laporan BAB III
D Tahapan Konstruksi/Pembentukan

Pengkodean menggunakan bahasa
pemprograman PHP danMySql.
Pengujian Sistem

E Penyerahan Sistem ke Pengguna
5 Dokumentasi Penelitian
6 Pembuatan Laporan BAB IV
7 Pembuatan Laporan BAB V
8 Pengumpulan Berkas dan Pengajuan

Skripsi
9 Sidang Skripsi
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LAMPIRAN 5
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LAMPIRAN 6
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